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MOTTO : 

 

 Jangan menyerah dalam mencapai apa yang kamu impikan, karna 

kegagalan adalah awal dari kesuksesan  

 Jika kamu sudah melibatkan Tuhan dalam rencanamu, percayalah.     

NOTHING IS IMPOSSIBLE  

 

 

        (Ayu Sakina) 
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PRAKATA 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Alhamdulillahirabbil alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, 

karena atas rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan untuk Usaha Restoran. Skripsi ini penulis ajukan dalam rangka memenuhi 

syarat untuk mengikuti ujian komprehensif pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan 

untuk Usaha Restoran di Ilir Timur Kota Palembang, diketahui bahwa sosialisasi 

perpajakan dan sanksi perpajakan sangat diperlukan oleh para wajib pajak agar 

mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan itu untuk 

membayar pajak, maka penelitian ini menjadi hal yang menarik untuk dilakukan. 

Ucapan terimakasih penulis saya sampaikan kepada Ayah (H.Yudianto) dan 

Mama (Hj.Aswa) dan saudara – saudara yang telah mendidik dan memberikan 

dorongan serta semangat kepada penulis: Penulis juga mengucapkan terimakasih 

kepada Bapak Betri, S.E.,M.Si.,Ak.,CA dan Bapak Muhammad Fahmi, S.E., M.Si 

yang telah membimbing dan memberikan pengarahan serta saran – saran dengan 

tulus dan ikhlas, serta selalu memberikan motivasi kepada penulis arti dari 

kesabaran dalam penulisan skripsi ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini tepat pada waktunya. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima 
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kasih kepada pihak – pihak yang telah mengizinkan dan membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi Fakultas  

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak DR. Abid Djazuli, S.E.,M.M selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang beserta staf dan karyawan/karyawati 

2. Bapak Drs. Fauzi Ridwan, S.E.,M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang, beserta staf dan 

karyawan/karyawati 

3. Bapak Betri, S.E.,M.Si.,Ak.,CA selaku Ketua Program Studi Akuntansi dan 

Ibu Nina Sabrina, S.E., M.Si selaku Sekretaris Program Studi Akuntansi 

4. Bapak dan Ibu Dosen beserta staf pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

5. Bapak Mizan, S.E.,M.Si.,Ak.,CA Selaku Pembimbing Akademik 

6. Pimpinan beserta staf dan karyawan-karyawati dinas Badan Pengelolaan Pajak 

Daerah (BPPD). 

7. Mama dan Ayah, Terimakasih atas do’a yang tiada henti dan motivasi yang 

diberikan sampai saat ini sampai saya menjadi seorang sarjana berkat Mama 

dan Ayah, terimakasih banyak atas pengorbanannya sampai saat ini.  

8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mengucapkan banyak  terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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Akhirul kalam dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima 

kasih yang seikhlas – ikhlasnya kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga amal dan ibadahnya yang kita 

lakukan mendapat balasan Allah SWT. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

         Palembang,             Juli 2019 

       Penulis, 

Ayu Sakina 
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Abstrak  

Ayu Sakina/222015264/ Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk 

Usaha Restoran (Wajib Pajak Restoran di Wilayah Kec. Ilir Timur yang berada di Kota 

Palembang)  

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib 

pajak, sanksi perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak badan 

untuk usaha restoran. Pajak memiliki peran yang sangat penting bagi penerimaan negara untuk 

mendanai berbagai bentuk pengeluaran dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

mempertimbangkan peran penting pajak, pemerintah dalam hal ini, Direktorat Jendral Pajak telah 
melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak. Salah satunya adalah 

transformasi sistem pembayaran pajak dari sistem penilaian resmi menjadi sistem penilaian diri. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer. Data 

yang diperoleh dari 50 responden. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan kuisioner. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan usaha restoran, kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan, sanksi perpajakan tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan usaha restoran, kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh negative dan   tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan usaha restoran. 

 

Kata Kunci: Sosialisasi,  Kesadaran,  Sanksi, Pelayanan, Pajak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Suatu negara dalam menjalankan penyelenggaraan pemerintahan 

membutuhkan dana yang besar untuk membiayai segala kebutuhan pelaksanaan 

pembangunan dan kemajuan negara. Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam 

meningkatkan pendapatan adalah melalui penerimaan pajak. Pajak merupakan 

sumber penerimaan negara yang pasti dan mencerminkan kegotong royongan 

masyarakat dalam membiayai negara.  

Penerimaan pajak merupakan kontribusi wajib dari orang atau badan kepada 

negara yang terutang dan bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran rakyat. Sumber penerimaan pajak 

dibedakan menjadi dua yaitu pajak pusat dan pajak daerah. 

Pajak pusat adalah pajak yang digunakan untuk membiayai rumah tangga 

negara, pajak ini dipungut oleh pemerintah pusat. Pajak pusat diantaranya adalah 

pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai barang dan jasa dan pajak 

penjualan atas barang mewah (PPN; PPn-BM), pajak bumi dan bangunan (PBB), 

bea materai, bea masuk, cukai dan pajak ekspor. Sedangkan pajak daerah adalah 

pajak yang digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah, pajak ini dipungut 

oleh pemerintah daerah. 

Dalam mengoptimalkan penerimaan pajak dibutuhkan peran yang aktif dari 

seluruh masyarakat indonesia khususnya wajib pajak itu sendiri. Pendapatan 
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daerah merupakan salah satu sumber pendapatan yang penting dalam membiayai 

pelaksanaan pemerintahan daerah dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat dan memandirikan daerah. Pendapatan daerah berasal dari penerimaan 

dana perimbangan pusat dan daerah, pendapatan asli daerah, dan pendapatan lain-

lainnya. Penerimaan daerah dari sektor pajak daerah akan di gunakan untuk 

membiayai pengeluaran penerimaan daerah serta pembangunan daerah, sehingga 

jumlah penerimaan pajak perlu dan harus di upayakan untuk meningkatkan 

penerimaan daerah.  

Peningkatan di bidang pendanaan yang salah satu tujuannya adalah 

pembangunan, kota palembang berusaha meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) melalui pajak daerah. Dimana pendapatan daerah berasal dari pajak hotel, 

pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak parkir, 

pajak air tanah, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, serta pajak bumi dan 

bangunan pedesaan dan perkotaan. Banyaknya pajak daerah yang telah di 

sebutkan, pajak restoran menjadi salah satu pajak yang sangat potensial. 

Peraturan daerah Kota Palembang nomor 25 tahun 2002 tentang pajak 

restoran, dengan di tetapkannya undang-undang no 34 tahun 2000 tentang 

perubahan atas undang-undang nomor 18 tahun 1997 tentang pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah, pajak restoran merupakan pajak daerah kota palembang.  Pajak 

restoran adalah pajak atas pelayanan yang di sediakan oleh restoran. Restoran 

adalah fasilitas penyediaan makanan dan minuman dengan dipungut bayaran, 

yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, bar, dan sejenisnya. 
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Mengingat kepatuhan merupakan aspek penting dalam peningkatan 

penerimaan pajak, maka perlu di kaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Ada beberapa faktor yang terkait dengan tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. 

Faktor yang pertama sosialisasi perpajakan adalah suatu upaya dan 

proses memberikan informasi perpajakan untuk menghasilkan perubahan 

pengetahuan keterampilan, dan sikap masyarakat dunia usaha, aparat, serta 

lembaga pemerintah maupun non pemerintah agar terdorong untuk paham, 

sadar, peduli dan berkontribusi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan(surat 

edaran direktur jendral pajak nomor SE-98/pj/2011). 

Yuliasari (2015) menjelaskan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki hal 

peranan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, karena dengan 

adanya sosialisasi perpajakan baik secara langsung maupun tidak langsung, 

wajib pajak akan memperoleh pemahaman serta informasi mengenai ketentuan 

perpajakan sehingga membuat wajib pajak mengerti atau paham dan sadar atas 

kewajibannya perpajakannya secara rutin. Yuliasari (2015) Dalam hasil 

penelitinnya  menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Tawas, Poputra & Lambey (2017) 

dalam penelitiannya secara persial sosialisasai tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Faktor kedua adalah kesadaran wajib pajak. Masyarakat harus sadar akan 

keberadaannya sebagai warga negara yang enantiasa selalu menjunjung tinggi 

Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar hukum penyelenggaraan negara 
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(Suardikha, 2016). Teori legitimasi jika dikaitkan dengan kesadaran wajib pajak, 

teori legitimasi sangat berpengaruh pada kesadaran wajib pajak. Kesadaran akan 

kewajiban yang tinggi dari wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. 

 Berdasarkan penelitian Jaya & Jati (2016) menunjukkan peningkatan 

kesadaran wajib pajak menyebabkan terjadinya peningkatan kepatuhan wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak. Dalam 

penelitian Dewi & Sukartha (2015) menyatakan bahwa  kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. 

Faktor ketiga sanksi perpajakan. Peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya dapat dibentuk dengan memberikan 

penyuluhan kepada wajib pajak bahwa pajak tersebut sangat penting bagi 

penerimaan pendapatan daerah demi menunjang kesejahteraan masyarakat 

sehingga dapat terbentuknya pemahaman dari masyarakat tentang hak dan 

kewajiban yang dimilikinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku. Jika kesadaran wajib pajak meningkat maka kepatuhan 

wajib pajak akan meningkat (Nugroho, 2016). 

 Berdasarkan penelitian Renza (2015) menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi, dalam penelitian 

Chandra (2018) menunjukkan hal yang berbeda yakni sanksi perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.   

Faktor keempat kualitas pelayanan fiskus. kualitas pelayanan dari kantor 

pembayaran pajak juga sangat penting guna meningkatkan kepatuhan dari wajib 

pajak membayar pajaknya. Peningkatan kualitas pelayanan merupakan suatu 
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kegiatan atau menciptakan secara sengaja atau terarah untuk memberi kemudahan 

kepada masyarakat (Djatmikowati, 2015).  

Berdasarkan penelitian Katini & Suardana (2017) menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh pada kepatuhan wajib pajak, semakin baik 

kualitas pelayanan maka semakin baik pula kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak. Dalam penelitian Renza (2015) menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh positif terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 

Berikut adalah data tunggakan wajib pajak restoran berdasarkan survey di 

wilayah kecamatan ilir timur yang berada di kota palembang yang di peroleh dari 

badan pemeriksaan pajak daerah (BPPD) kota palembang sebagai berikut :  

Tabel I.1 

Data Laporan Tunggakan  Wajib Pajak  

Restoran dikecamatan ilir timur kota Palembang Tahun 2018 

No  Nama Restoran  Lama 

Penunggakan  

Jumlah 

Angsuran Per 

Bulan 

Jumlah yang 

harus dibayar   

1 Rm. Puspa sari  10 Bulan  Rp. 330.000 Rp. 3.330.000 

2 RM. Serba Rasa     5 Bulan      Rp. 300.000 Rp .1.500.000 

3 RM. Hikmah 

Fajar 1 

11 Bulan  Rp. 400.000 Rp. 4.400.000  

4 DamasPutraJaya     8 Bulan  Rp. 500.000 Rp. 4000.000 

5 House Of 

Merich 

  5 Bulan  Rp. 500.000 Rp. 2.500.000 

Sumber :Data dari Kantor BPPD,2019   

Penjelasan diatas dapat dibuat survei dan diambil 5 sampel Restoran untuk 

bisa dilihat tingkat kepatuhan dalam membayar pajak dan memahami tentang 

Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Kualitas 

Pelayanan Fiskus. 
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Tabel I.2 

Survei Pendahuluan  

 
Nama Restoran  Fenomena yang diterima  

RM. Serba Rasa  

Jl Pasar No 168  

Wajib pajak pribadi, selalu  melakukan pembayaran pajak, 

dimana RM. Serba Rasa , akan tetapi kurangnya kesadaran 

wajib pajak membuat kepatuhan RM Serba Rasa dalam 

membayar pajak kurang stabil. RM Serba Rasa memerlukan 

adanya sosialisasi perpajakan, agar dapat lebih memahami 

tentang peraturan wajib pajak. 

RM. Puspa Sari 

Jl. Letko Iskandar No. 

434-D 

 

Wajib pajak pribadi, selalu  dalam melakukan pembayaran 

pajak, dimana RM. Puspa juga sangat membutuhkan  

pelayanan fiskus nya, apakah pelayanan fiskus sudah 

memberikan pelayanan yang baik yang mampu 

menumbuhkan kesadaran dalam melakukan pembayaran 

pajak  dan sadar akan tanggung jawab membayar pajak. 

RM. Hikamah Pajar 1 

JL. Letko Iskandar 

No.291 

Wajib pajak pribadi, selalu dalam membayar pajak  , akan 

tetapi RM. Hikamah Pajar 1 kurang patuh dalam membayar 

pajak sehingga RM Hikamah Pajar 1 sangat memerlukan 

adanya sosialisasi perpajakan, agar bisa di berikan materi 

tentang kepatuhan untuk membayar pajak, maka dari itulah 

sering terjadinya tidak patuh dalam membayar pajak, bisa 

terjadi karena  kurangnya kesadaran wajib pajak sehingga 

bisa terjadi kurang patuh untuk membayar pajak. 

RM. DJS 

Jl. Jendral Sudirman 

No. 1051. 

Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk melakukan 

pembayaran pajak RM.DJS selalu mematuhi kepatuhan 

pajak, dikarnakan RM.DJS takut dikenakan sanksi 

perpajakan dan selalu mengikuti sosialisasi sehingga bisa 

menumbuhkan kesadaran wajib pajak dan dapat mengerti 

dengan peraturan wajib pajak. 

RM. Danius Putra Jaya 

Jl KolonelAtmo Kel 17 

ilir 

Wajib pajak pribadi, selalu  melakukan pembayaran pajak, 

penyebab RM. Danius Putra Jaya kurang patuh dalam 

membayar pajak karena RM Danius Putra Jaya sangat 

memerlukan adanya sosialisasi perpajakan, agar bisa di 

berikan materi tentang kepatuhan untuk membayar pajak, 

agar tidak terjadi ketidakpatuhan dalam membayar pajak, 

bisa terjadi karena wajib pajak takut akan sanksi perpajakan 

sehingga tingkat kepatuhan kurang stabil. 

Sumber:Penulis,2019 

Berdasarkan penelitian diatas, untuk itulah peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib 
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Pajak, Sanksi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran“  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Fiskus 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran. 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan 

diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan untuk Usaha Restoran. 

D. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

     dengan penelitian ini, peneliti dapat terlibat langsung dalam praktek 

perencanaan pajak serta menambah pengetahuan serta pemahaman peneliti 

dalam bidang perpajakan khususnya terkait perencanaan pajak. 
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2. Bagi Wajib Pajak 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan serta 

informasi bagi wajib pajak yang ingin mengimplementasikan perencanaan 

pajak. 

3. Bagi Almamater 

Diharapkan dapat menjadikan bahan referensi untuk pembaca guna 

pengembangan penelitian berikutnya terkait perencanaan pajak, serta dapat 

menjadi acuan atau kajian bagi penulis dimasa yang akan datang. 
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